INTEGRASI NILAI HUKUM ADAT BANJAR DALAM MEDIASI
PERCERAIAN STUDI DI PENGADILAN AGAMA (BANJARMASIN,
BANJARBARU, DAN MARTAPURA)

TESIS

OLEH
DONA SALWA
230211050128

N
UIN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

ANTASARI

BANJARMASIN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
BANJARMASIN
2025



INTEGRASI NILAI HUKUM ADAT BANJAR DALAM MEDIASI
PERCERAIAN STUDI DI PENGADILAN AGAMA (BANJARMASIN,
BANJARBARU, DAN MARTAPURA)

Tesis
Diajukan kepada Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar

Magister Hukum Keluarga

Oleh:
DONA SALWA
230211050128

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
PASCASARJANA
PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA
2025



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Dona Salwa
NIM 123211050128
Tempat/Tgl. Lahir  : Jakarta, 14 Desember 2000
Program Studi : Magister Hukum Keluarga

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa tesis saya yang berjudul: “Integrasi Nilai
Hukum Adat Banjar Dalam Mediasi Perceraian Studi Pengadilan Agama
(Banjarmasin, Banjarbaru, dan Martapura)” adalah benar-benar karya saya, kecuali
kutipan yang disebut sumbernya. Apabila di kemudian hari terbukti bahwa tesis ini
bukan hasil karya asli saya atau merupakan hasil plagiasi, saya bersedia menerima
sanksi akademik sesuai ketentuan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

Banjarmasin, § wer 2025

ar

TEMPEL
CAFAJX079352442

gl oot valwa

R aS

i



BUKTI BEBAS PLAGIASI

ul
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN

UNIT PENJAMIN MUTU PASCASARJANA
SERTIFIKAT BEBAS PLAGIARISME

1303/ Un.14/1V/ UPM-BP/5/2025

Setelah kami melakukan pengecekan dengan aplikasi drillbit pada alamat https://www.drillbitplagiarismcheck.com/, dengan ini kami
nyatakan bahwa tesis yang ditulis oleh:

Nama : Dona Salwa

NIM 1 230211050128

Jenjang/Program Studi ~ : S2 Hukum Keluarga

Judul : “Integrast Nilai Hukum Adat Banjar Dalam Mediasi Perceraian Studi Pengadilan Agama (Banjarmasin, Banjarbaru,

dan Martapura)”

tidak terindikasi plagiarisme dengan hasil kurang dari 20%. Naskah tesis yang tidak terindikasi plagiarisme tersebut harus diunggah di
repository UIN Antasari di alamat http://idr.uin-antasari.ac.id/

Banjarmasin, 8 Mei 2025

Mengetahui,
Direktur

ow)

180 2001:2017
AL T

Eaathes |
Prof. Dr. H. Zulfa Jamalie, M. Pd
NIP. 197105251997031006

11



PERSETUJUAN TESIS

INTEGRASI NILAI HUKUM ADAT BANJAR DALAM MEDIASI
PERCERAIAN STUDI PENGADILAN AGAMA (BANJARMASIN
BANJARBARU, DAN MARTAPURA)

’

Yang dipersembahkan dan disusun oleh:
Dona Salwa

23211050128

Telah disetujui oleh Dosen Pembimbing untuk

dapat diajukan kepada Dewan Penguji

Pembjimbing I Pembimbing II
Prof. Dr. H. Ahmadi Hasan, M.Hum Dr. Hj. Gisti Muzainah, M.H

Tanggal : ¥ Mei 2025 Tanggal : * Mei 2025

v



PENGESAHAN TESIS

INTEGRASI NILAI HUKUM ADAT BANJAR DALAM MEDIASI
PERCERAIAN STUDI DI PENGADILAN AGAMA (BANJARMASIN,
BANJARBARU, DAN MARTAPURA)

DIPERSEMBAHKAN DAN DISUSUN OLEH

Dona Salwa
230211050128

Telah Diajukan Kepada Dewan Penguji
Pada Hari, Tanggal:
Jumat, 23 Mei 2025

Dewan Penguji

Nama

Tanda Tangan

Dr. Hj. Wahidah, MHI

M\

2. | Prof. Dr. H. Ahmadi Hasan, MA 5\&2 rﬂ/
VA
3. | Dr. Hj. Gusti Muzainah, S.H, M.H
N N
4. | Ahmad Mubhajir, SHI., MA., PhD

~ Mengetahui

‘Direktur Pascasarjana

[971055197031006

e, S.Ag., M.Pd




ABSTRAK

Dona Salwa :Integrasi Nilai Hukum Adat Banjar Dalam Mediasi Perceraian Studi
di Pengadilan Agama (Banjarmasin, Banjarbaru, dan Martapura),
Dibawah bimbingan I: Prof. Dr. H. Ahmadi Hasan M.Hum dan
bimbingan II : Dr. Hj. Gusti Muzainah, S.H, M.H , Pada Pascasarjana
UIN Antasari Banjarmasin, 2025.

Kata Kunci : Mediasi, Perceraian, Hukum Adat Banjar, Pengadilan Agama.

Penelitian ini membahas integrasi nilai hukum adat Banjar dalam praktik
mediasi perceraian di Pengadilan Agama, khususnya di wilayah Banjarmasin,
Banjarbaru, dan Martapura. Latar belakang penelitian ini berangkat dari progres
kenaikan angka tingkat keberhasilan mediasi perceraian di Pengadilan Agama serta
pentingnya pendekatan kultural dalam mendukung efektivitas penyelesaian
sengketa.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai mediasi perceraian
dalam penyelesaian sengketa di Pengadilan Agama, serta penelitian ini dapat
melihat integrasi nilai hukum adat Banjar didalam mediasi perceraian di Pengadilan
Agama. Penelitian ini berjenis penelitian hukum empiris yang bersifat deskriptif,
penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis sosiologis dan data dikumpulkan
melalui wawancara, observasi, serta studi dokumen literatur mengenai hukum adat
Banjar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai adat Banjar seperti “adat
badamai”, “baislah”, dan “barambangan” memiliki keselarasan dengan prinsip-
prinsip mediasi peradilan, seperti nilai keislaman, nilai keadilan, nilai musyawarah,
dan nilai kerahasiaan. Nilai-nilai tersebut berperan penting dalam membentuk
keseimbangan hukum dalam masyarakat dan memperkuat pelaksanaan mediasi.
Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa integrasi nilai hukum adat
Banjar ke dalam proses mediasi perceraian di Pengadilan Agama tidak hanya
memperkuat legitimasi sosial mediasi, tetapi juga berpotensi mencapai makna
hukum seberanya yaitu perdamaian serta menjadi alternatif penyelesaian sengketa
yang konkret.
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Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

Tanda Vokal Latin

Keterangan

Tanda Vokal Arab

a

Fathah
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.

Kasrah

Dhammah

Kata Sandang: Contoh: (Js) al-rijal bukan ar-rijal, (¢5.41) al-diwéan bukan

ad-diwan.

Syidah: Misalnya, kata (s332)) tidak ditulis adh-dhartirah melainkan al-

dharGrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
e ai adani
5" au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

6 a a dengan topi di atas
) i 1 dengan topi di atas
5 i1 u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf/1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf

kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda () dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak
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berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (:s5.2) tidak ditulis ad-

dhartirah melainkan al-dhartirah, demikian seterusnya.

5. Ta’ marbiithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbithah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbuthah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na %) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbithah tersebut

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/

(lihat contoh 3).
No. Kata Arab Alih Aksara
1. b Tharigah
2. sl 2t Al-Jam1’ah al-Islamiyyah
33840 80xg Wahda al-Wujid

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam

alih aksaranya, demikian seterusnya.
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Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Kata Arab Alih Aksara
Sz S0 %3 | dzahaba al-ustadzu
#9125 | tsabata al-ajru
%24 i1 | al-harakah al-“ashriyyah
48 9 51 4647 | asyhadu an 14 ilaha illa Alldh
Eall ells 3% | mawlana Malik al-Shalih
4235% | yu'tsirukum Allah
@il sl | al-mazhahir al-‘aqliyyah
¢Sy &2 | hub al-istithla’
o5 5 123230 53U | al-mAddah al-mashnd’ah min al-hayawan
g & | tharf al-‘ayni
@k | al-musidhamah, man salaka tharigan
&b 2o &5 | man salaka tharigan
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PEDOMAN WAWANCARA

. Bagaimana pelaksanaan mediasi perceraian di Pengadilan Agama ?

. Apakah terdapat permasalahan yang sering terjadi saat mediasi perceraian di
Pengadilan Agama ?

. Bagaimana pandangan saudara terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam
mediasi ?

. Apakah didalam mediasi terdapat nilai-nilai yang selaras dengan nilai yang
tertanam pada masyarakat banjar ?

. Apakah ada metode mediasi yang efektif untuk mencapai kesepakatan ?

. Apakah menurut saudara pendekatan adat banjar dapat mempermudah

keberhasilan mediasi ?
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